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 Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan sebuah organisasi. Setiap 
negara memiliki karakter kepemimpinan masing-masing. Penelitian mengenai kepemimpinan 
sebelumnya telah dilakukan di berbagai negara. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran 
umum mengenai kepemimpinan manajer fungsional di Indonesia yang meliputi definisi kepemimpinan, 
asal usul kepemimpinan, karakter pemimpin, risk attitude, pemimpin sukses dan efektif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian exploratory dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data. Kuesioner disebarkan baik 
berupa hard copy, secara elektronik berupa email dan juga melalui online-survey. Survey dilakukan 
pada 94 responden yang telah berpengalaman memimpin minimal selama 2 tahun. Teknik Sampling 
yang digunakan adalah kombinasi antara judgement sampling dan snowball sampling. Hasil 
penelitian divalidasi kembali pada praktisi di lapangan untuk mendapatkan penjelasan yang lebih 
komprehensif. Berdasarkan hasil penelitian definisi kepemimpinan didapatkan kata tegas, teladan, 
visi, pengaruh, tanggung jawab, jujur, tujuan, organisasi, komunikasi, dan disiplin. Kepemimpinan 
merupakan sesuatu yang dapat dipelajari. Karakter dari kepemimpinan manajer fungsional adalah 
inovasi, rutinitas, budaya, SDM, kebosanan, efektif, efisien, disiplin, politik, dan kaku. Risk attitude 
yang dipersepsikan untuk manajer fungsional. Kemudian definisi dari kepemimpinan yang sukses 
identik dengan kata target dan tujuan. IQ dan EQ cenderung berpengaruh pada kepemimpinan sukses 
dan efektif. 
 
Kata Kunci:  manajer fungsional, kepemimpinan, eksploratori, kualitatif. 
 
I. PENDAHULUAN 
Menurut Bass dan Stogdill (1990) kualitas dari pemimpin seringkali dianggap 
sebagai faktor terpenting dari keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi. Yukl (1981) 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi orang lain untuk 
memahami hal-hal yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya dan proses 
memfasilitasi usaha individu atau kolektif untuk mencapai tujuan bersama.  
Berbagai gaya kepemimpinan efektif terlahir dari perkembanagan berbagai teori 
kepemimpinan dimana semuanya bermuara kepada peningkatan kinerja organisasi. 
Penelitian mengenai kepemimpinan sebelumnya telah dilakukan di berbagai negara. 
Dengan adanya perbedaan budaya antar negara menyebabkan perbedaan kekhasan 
kepemimpinan yang ada di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil 
dari kepemimpinan manajer fungsional di Indonesia. 
 
II. METODE PENELTIAN 
2.1 Subyek Penelitian 
  Subyek penelitian ini adalah manajer fungsional dan pengalaman yang 
dipersyaratkan adalah minimal dua tahun dalam memimpin. 
 
 




2.2 Teknik Pengambilan Sampel dan Ukuran Sampel 
 Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 
kombinasi antara purposive/judgement sampling dan snowball sampling. 
Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan meminta partisipan 
untuk menyarankan atau memberikan rekomendasi partisipan lain yang sesuai 
dengan karakteristik. Jumlah sampel yang didapatkan dari penelitian ini adalah 
sebanyak 94 manajer fungsional. 
 
2.3 Tahapan Penelitian 
Penelitian dimulai dengan mengembangkan kuesioner, kemudian kuesioner 
diuji divalidasi, setelah dinilai valid maka kuesioner disebarkan pada responden yang 
memenuhi kriteria. Hasil yang didapatkan kemudian akan dilakukan follow-up study 
dan hasil disusun dengan sistematis pada laporan. Tahapan alur penelitian 
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 Gambar 1. Tahapan Penelitian 
2.3.1 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan pada tahap awal dengan tujuan untuk memahami 
konsep kepemimpinan. Studi literatur juga dilakukan untuk mencari penelitian 
terdahulu mengenai kepemimpinan untuk membangun pertanyaan pada 
instrumen penelitian yang disusun menjadi lembar kuesioner survei. 
2.3.2 Mengembangkan dan Menyusun Kuesioner Survei 
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, maka ditemukan masalah 
mengenai aspek-aspek yang akan dicari jawabannya melalui survei. Dari 
masalah-masalah yang telah diidentifikasi tersebut, kemudian disusun 
pertanyaan dan membentuknya dalam kuesioner survei. 
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2.3.3 Pilot Study 
Sebelum dilakukan survei utama, dilakukan pilot study untuk menguji 
efektivitas instrumen yang berupa kuesioner sebagai alat komunikasi antara 
peneliti dengan responden sampel. Pilot study dilakukan pada respoden non-
sampel yang dilakukan dengan memberikan kuesioner dan lembar pilot study 
sebagai lembar penilaian terhadap instrumen kuesioner. 
2.3.4 Survei Utama 
Survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada manajer fungsional. 
Kuesioner yang disebarkan dalam bentuk hard copy yang dikirim langsung, soft 
copy yang dikirimkan melalui e-mail dan juga menggunakan online survey. 
2.3.5 Analisis Data dan Pengambilan Kesimpulan 
Setelah didapatkan data yang cukup, maka dilakukan analisis data dan 
pengambilan kesimpulan untuk menjawab tujuan penelitian 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pilot Study 
Pilot study memiliki peran yang penting dalam pelakasanaan penelitian, karena 
pengambilan data dari responden dilakukan menggunakan instrumen yang berupa 
lembar kuesioner. Pilot study dilakukan dengan memberikan kuesioner utama dan 
kuesioner pilot study yang berisi pertanyaan tentang bagaimana pemahaman 
responden mengenai kuesioner utama. Lembar kuesioner dikembangkan oleh peneliti 
dari hasil studi dari gabungan beberapa literatur. Kuesioner terdiri dari beberapa 
bagian yang terdiri dari beberapa pertanyaan terbuka, pilihan ganda, skala likert dan 
juga rangking. 
3.2 Profil Responden 
 Jumlah data yang didapatkan adalah sebanyak 94 data dari manajer fungsional. 
Proporsi terbanyak adalah berasal dari perusahaan manufaktur. Distribusi responden 
berdasarkan tipe industri ditunjukkan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Tipe Industri 
No Tipe Industri Jumlah Persentase (%) 
1 Manufaktur 21 22 % 
2 Finansial 15 16 % 
3 Pemerintahan 13 14 % 
4 Pendidikan 8 9 % 
5 Bank 4 4 % 
6 Konsultan 2 2 % 
7 Lainnya 32 33 % 
 TOTAL 94 100 % 
3.3  Definisi Kepemimpinan 
Responden diminta untuk mengisi lima kata yang terlintas ketika mendengar 
“kepemimpinan” dengan tipe jawaban terbuka. Kata-kata yang memiliki kesamaan 
makna terlebih dahulu disamakan  menggunakan istilah yang sama kemudian diolah 
menggunakan software text analyzer untuk mengetahui ringkasan pengelompokkan 
kata. Hasil ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Berdasarkan hasil pengolahan kata tersebut maka diperoleh bahwa manajer fungsional 
mendefinisikan kepemimpinan dengan tegas, teladan, visi, pengaruh, tanggung jawab, 
jujur, tujuan, organisasi, komunikasi, dan disiplin. 
3.4 Asal Usul Kepemimpinan 
Untuk menjawab apakah kepemimpinan adalah merupakan suatu bakat bawaan atau 
merupakan sesuatu yang dapat dipelajari, responden diberikan pertanyaan dengan 
jenis pertanyaan pilihan ganda. Hasil jawaban ditunjukkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Asal Usul Kepemimpinan 
No Keterangan Jumlah Presentase 
1 Dapat dipelajari 62 69,7% 
2 Keduanya 17 19,1% 
3 Bakat bawaan dari lahir 10 11,2% 
 Total 89 100,0% 
 Dari hasil yang telah diperoleh proporsi terbesar kepemimpinan merupakan hal 
yang dapat dipelajari. Proporsi berikutnya adalah gabungan antara keduanya (bakat 
bawaan lahir dan dapat dipelajari) dan urutan terakhir adalah kepemimpinan dapat 
dipelajari. 
 Sejalan dengan hal diatas, penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Turner 
dan Muller (2005) menyatakan bahwa beberapa kompetensi adalah kunci sukses dan 
beberapa penelitian telah membuktikan bahwa terdapat korelasi antara kompetensi 
dengan performa organisasi. Mereka mengemukakan bahwa kombinasi antara 
kompetensi yang berbeda akan memunculkan gaya kepemimpinan (leadership style) 
yang berbeda dan untuk menghasilkan pemimpin yang efektif leadership style harus 
disesuaikan dengan tipe pekerjaan dan keadaan (circumstance) yang sedang dihadapi. 
Kompetensi adalah sesuatu yang dipelajari, sehingga pemimpin adalah sesuatu yang 
dapat dibuat (made).  
3.5 Karakter 
Untuk mengetahui bagaimana karakter kepemimpinan manajer fungsional, responden 
diminta untuk menjawab pertanyaan mengenai tantangan kepemimpinan di Indonesia. 
Kemudian kata-kata diolah menggunakan software text analyzer. Hasil ditunjukkan 
pada Tabel 3. 
















Berdasarkan hasil pengolahan kata diatas maka diperoleh bahwa tantangan yang 
dihadapi oleh manajer fungsional adalah inovasi, rutinitas, budaya, SDM, kebosanan, 
efektif, efisien, disiplin, politik, dan kaku. 
3.6 Risk Attitude 
Untuk mengetahui risk attitude yang membawa manajemen kepada kesuksesan, 
responden diminta untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana risk attitude apa 
yang harus dimiliki untuk seorang manajer yang dapat membawa pada kesuksesan, 
jawaban responden kemudian dikelompokkan berdasarkan pilihannya. Hasil 
ditunjukkan pada Tabel 4. dan Tabel 5. 
 
Tabel 4. Risk Attitude 
No Risk Attitude Presentase 
Jumlah Persentase 
1 Risk Taker  53 56% 
2 Risk Neutral 21 22% 
3 Risk Averse 15 14% 
4 Lainnya  5 7% 
 TOTAL 94 100% 
 
 Tabel 5. Definisi Resiko 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Negative outcomes  39 41% 
2 Hal yang pasti muncul dan harus dihadapi 23 24% 
3 Perubahan, akibat rutinitas, comfort zone 9 10% 
4 Dapat berupa hal positif dan hal negatif 5 5% 
5 Akibat dari manajemen/kesalahan 
manajer 5 5% 
6 Uncertain situation/effect 3 3% 
7 Sesuatu yang dapat di maintain 4 4% 
8 Hal yang perlu diantisipasi dari dini 1 1% 
9 Peluang untuk menjadikan maju - - 
10 Konsekuensi dari keputusan 1 1% 
11 Missing data 1 1% 
 Total 94 100% 
 Berdasarkan hasil yang didapatkan, 3 definisi resiko teratas dari responden 
adalah negative outcome, hal yang pasti muncul dan harus dihadapi, perubahan, 
akibat rutinitas, comfort zone, dapat berupa hal positif dan hal negatif. Hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian telah dilakukan oleh March dan Saphira (1987) 
mengenai risk attitude dan tingkah laku (behavior) para menajer yaitu mengenai 
konsep persepsi yang mereka pegang dengan behavior yang mereka lakukan. 
Perilaku Manajer ini sedikit melenceng dari teori klasik mengenai resiko yaitu 
memilih alternatif dengan nilai expected value dari distribusi kemungkinan hasil. 
Hasil menunjukkan bahwa manajer cukup sensitif terhadap perkiraan probabilitas 
dari kemungkinan hasil, keputusan mereka dipengaruhi terutama oleh cara 
pandang mereka yang fokus pada target kinerja yang kritikal, sehingga  dan 
mereka membuat perbedaan yang tajam antara mengambil risiko dan gambling. 
Sehingga perilaku mengambil resiko dalam pengaturan organisasi tidak akan 
sempurna dipahami sesuai dengan konsep dari resiko (March dan Saphira, 1987).  





3.7 Pemimpin Sukses dan Efektif 
Responden ditanyai mengenai kata yang terlintas untuk manajemen sukses, hasilnya 
adalah pada Tabel 6. Kemudian responden juga ditanyai mengenai faktor-faktor 
yang diduga terlibat berpengaruh pada kesuksesan kepemimpinan yaitu pengaruh IQ, 
EQ, kesuksesan akademik, umur dan sertifikasi terhadap kesuksesan pemimpin. 
Selain itu juga faktor jenis kelamin/gender, dan etnis/suku pada efektifitas pemimpin. 
Hasil ditunjukkan pada Tabel 6  
 




Meminimalisir resiko 7 
Efisien 7 






Dari hasil yang diperoleh pemimpin yang sukses dan efektif identik dengan 
meminimalisir resiko, efisien, dan proses lancar. 
Untuk mengetahui apakah Intelligence Quotient (IQ) berpengaruh pada kesuksesan 
pemimpin, responden diminta untuk memilih pilihan dalam likert scale untuk 
menanggapi pernyataan bahwa IQ hasil ditunjukkan Gambar 2. 
 
Gambar 2. Pengaruh IQ pada Kesuksesan Kepemimpinan 
Peran IQ  pada kepemimpinan sebelumnya telah diteliti oleh Dullewicz dan Higgs 
(2004) dengan melakukan studi kualitatif dengan objek manajer secara umum dan 
menjadikan intellectual intelegence (IQ) merupakan salah satu kompetensi yang 
memiliki pengaruh terhadap performans manajer dan memiliki pengaruh sebesar 27 
% kesuksesan manajer selain EQ yang sebesar 21% dan MQ sebesar 16%.  





Gambar 3. Pengaruh EQ terhadak Kesuksesan Pemimpin 
 Peran Emotional Intelegence pada kepemimpinan adalah hal yang sangat 
penting, Dullewicz dan Higgs (2004) melakukan studi kualitatif dengan objek 
manajer secara umum dan menjadikan emotional intelegence yang dijabarkan 
sebagai beberapa kompetensi, yang menghasilkan bahwa pengaruh Emotional 
intelegence dalam dalam kesuksesan manajer adalah 36% selain IQ dan MQ. 
 Setelah dikonfirmasi di lapangan pada manajer A, kecerdasan emosional dalam 
kepemimpin adalah hal yang sangat penting karena dapat memahami dampak 
perilaku personal baik terhadap orang lain maupun terhadap organisasi. Dalam 
kopetensi kepemimpinan yang dibangun oleh Dulewicz dan Higgs (2003) yaitu: self 




Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di diambil kesimpulan bahwa di Indonesia 
definisi kepemimpinan tegas, teladan, visi, pengaruh, tanggung jawab, jujur, tujuan, 
organisasi, komunikasi, dan disiplin. Kepemimpinan merupakan sesuatu yang dapat 
dipelajari. Karakter dari kepemimpinan manajer fungsional adalah inovasi, rutinitas, 
budaya, SDM, kebosanan, efektif, efisien, disiplin, politik, dan kaku. Risk attitude 
untuk manajer fungsional adalah risk taker dan resiko yang ada identik dengan 
negative outcome; hal yang pasti muncul dan harus dihadapi; perubahan; akibat 
rutinitas; comfort zone; dapat berupa hal positif dan hal negatif. Kemudian definisi 
dari kepemimpinan yang sukses identik dengan kata target dan tujuan. IQ (Intelegent 
Quotient) dan EQ (Emotional Quotient) cenderung berpengaruh pada kepemimpinan 
sukses dan efektif. 
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